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KEANEKARAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN SERANGGA
POLINATOR PADA TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum
annum L) LAHAN PASIR SANDEN BANTUL YOGYAKARTA

Yayuk Firmana
12640014

Abstrak

Serangga polinator besar manfaatnya bagi tumbuhan melalui proses
penyerbukan dan memiliki hubungan yang saling menguntungkan pada
tanaman holtikultura salah satunya tanaman cabai merah. Penelitian ini
bertujuan mengetahui  keanekagaraman dan kemelimpahan serangga
pollinator, mempelajari perbedaan kemelimpahan jenis serangga dan pengaruh
parameter lingkungan terhadap keberadaan serangga pada kebun cabai
(C.annuum, L.) lahan pasir dan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode scan sampling dengan bantuan blok,
pengamatan dilakukan 5 kali ulangan di setiap lahan pasir dan sawah. Hasil
dari penelitian memperoleh 15 spesies dari 9 Famili. Lahan pasir terdapat 13
Spesies, sedangkan pada sawah 11 Spesies. Berdasarkan hasil analisis CCA,
Kelompok pertama menunjukan bahwa Borbo cinara berkorelasi positif
dengan kelembapan, kelompok kedua suhu, intensitas cahaya, kecepatan
angin dan kelembapan mempengaruhi keberadaan spesies Tabacus
maculicornis, Catopsilia pyranthe, Cepora nerissa, Catopsilia Pomona,
Hipolimnas misippus, Hipolimnas bolina, Xylocopa confuse, Xylocopa
violacea, Chalybion californicum, Polistes tenebricosus dan Ischiodon
scutellar, Junonia atlites, Acreae issoria dan Crysis sp. yang keberadaannya
tidak dipengaruhi oleh parameter yang terukur. Indeks keanekaragaman (H”)
pada kedua lokasi Lahan pasir : 2.19; sawah : 1.8, kemelimpahan tertinggi
yakni dari ordo Lepidoptera (Borbo cinara). Indeks kemerataanjenis (E) lahan
pasir 0,16 dan sawah 0,15. Indeks Dominansi (C) lahan pasir : 0,13 dan 0,17.
Perbedaan lahan tidak terlalu mempengaruhi keragaman jenis serangga, ini
bisa dilihat dari hasil Indeks kesamaan jenis pada lahan pasir dan sawah
memperoleh nilai sebanyak 0,88.

Kata kunci:  Cabai Merah, Keanekaragaman Serangga Polinator, Lahan
pasir, Sawah, Sanden



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Serangga penyerbuk merupakan salah satu layanan jasa ekosistem yang sangat
penting bagi manusia maupun lingkungan dan berperan sebesar 35% penyediaan
sumber pangan dunia (Klein et al, 2007). Pada bidang pertanian penyerbukan
tanaman oleh serangga merupakan salah satu kunci keberhasilan produksi pertanian,
(Kevan & Phillips, 2001 dalam Widhiono dan sudiana, 2015).

Sebagian besar (= 80%) tanaman pertanian proses penyerbukannya
bergantung atau meningkat sejalan dengan meningkatnya kunjungan serangga
penyerbuk. Serangga penyerbuk, terdiri atas beberapa Ordo serangga (Diptera,
Coleoptera, Hymenoptera), namun demikian yang perannya sangat penting untuk
reproduksi sexual berbagai macam tanaman pertanian, adalah dari Ordo Hymenoptera
khususnya lebah (Ashman et al., 2004). Lebah dianggap lebih effisisen dalam
membantu penyerbukan tanaman pertanian, karena mampu meningkatkan stabilitas,
kualitas dan jumlah layanan penyerbukan sepanjang waktu dan ruang dibanding
dengan serangga lain (Winfree et al, 2006).

Peranan serangga polinator sangat besar manfaatnya dalam menjaga
keberadaan suatu spesies tumbuhan melalui proses penyerbukan. Interaksi antara
serangga penyerbuk dengan tumbuhan berbunga merupakan hubungan yang saling
menguntungkan. Dalam interaksi tersebut tumbuhan menyediakan sumber pakan

yaitu serbuk sari dan nectar, tempat berlindung serta tempat bereproduksi, sedangkan



tumbuhan mendapat keuntungan yaitu terjadinya penyerbukan yang merupakan
bertemunya serbuk sari dengan kepala putik. Ketersediaan pakan pada bunga juga
berkaitan dengan keanekaragaman serangga (Weni et al 2013).

Cabai (Capsicum annuum, L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang digolongkan kedalam sayuran dan paling banyak dibudidayakan di Indonesia.
C. annuum L. merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis cukup
tinggi. Kebutuhan cabai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku cabai
(Sugiono, et.al. 2014).

Pemanfaatan cabai dalam kehidupan sehari-hari umumnya untuk keperluan
bumbu dapur dan sebagai penambah cita rasa masakan, pada beberapa tahun terakhir
ini cabai menempati urutan paling atas di antara delapan belas jenis sayuran lain yang
juga memiliki nilai ekonomi tinggi yang di budidayakan di Indonesia, sehingga
peningkatan produksi cabai terus di upayakan. (Pujiastuti, 2007).

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang dapat tumbuh diberbagai jenis
tanah, salah satunya dilahan pasir pantai. Lahan dengan ciri utama bertekstur pasir,
kandungan hara yang rendah, mudah tererosi oleh angin yang sangat kencang serta
suhu udara yang tinggi merupakan kendala utama apabila dikembangkan untuk
budidaya tanaman pangan maupun tanaman holtikultura (BappedaKab. Bantul,2007
dalam Pujiastuti, 2007).

Tantangan bagi sektor pertanian khususnya di pulau Jawa adalah bagaimana

meningkatkan produktivitas, seiring semakin menyempitnya lahan. Mengatasi



masalah tersebut diperlukan alternatif dalam upaya penyediaan lahan untuk sektor
pertanian. Salah satu alternatif yang dapat ditempuh dalam upaya penyediaan lahan
untuk pertanian, yaitu dengan memanfaatkan lahan marginal pasir pantai sebagai
lahan bercocok tanam. Salah satu daerah yang membudidayakan pertanian lahan pasir
khususnya untuk komoditas cabai besar adalah di kabupaten Bantul (Sukamto, 2015).

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, perkembangan komoditas cabai
baik lahan sawah maupun lahan pasir di kecamatan Sanden menunjukkan
peningkatan signifikan terhadap luas lahan untuk lima tahun terakhir, yaitu sebesar
160,2 Ha. Peningkatan luas lahan ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksi.
Produktivitas cabai baik lahan sawah maupun lahan pasir di kecamatan Sanden dari
tahun 2009-2013. Rata-rata produksi dan produktivitas komoditas cabai lahan sawah
maupun lahan pasir yaitu masing-masing sebesar 39,628 Kw/Ha dan 4.782 Kw.
Berdasarkan data tersebut, produktivitas dan produksi cabai baik lahan sawah
maupun lahan pasir tahun 2013 cenderung menurun jika dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu masing-masing sebesar 24,32 Kw/Ha dan 4.134 Kw (Sukamto,
2015).

Upaya pengembangan usaha pertanian lahan pantai seringkali dihadapkan
pada kendala ekologis yang merupakan sifat agraklimat lahan pasir itu sendiri
(Widodo, 2004). Pemilihan teknik pengelolaan lahan akan berpengaruh terhadap
keberhasilan produksi yang berkelanjutan. Perbedaan pengelolaan lahan dapat

menimbulkan perbedaan keanekaragaman jenis serangga (IFOAM, 2008).



Penelitian mengenai keanekaragaman serangga pollinator ditanaman cabai
lahan pasir masih sedikit. Penelitian ini dilakukan di Dusun Srigading Kecamatan
Sanden Kabupaten Bantul, pada kawasan tersebut terdapat beberapa sayur-sayuran
yang ditanam dengan lahan pasir pada area pinggir pantai salah satunya yakni cabai.
Tanaman lahan pasir dapat dengan spesifik diperlajari bentuk interaksi antar spesies
serangga dengan lingkungannya. Keberadaan serangga penyerbuk di lahan pertanian
merupakan hal yang penting, sebab selain membantu proses penyerbukan, juga dapat
meningkatkan produksi dan kualitas hasil panen (Sarwar et al., 2008).

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana keanekaragaman serangga pollinator pada tanaman cabai

(C.annuum,L.) lahan pasir dan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta?

2. Bagaimana kemelimpahan serangga pollinator pada tanaman cabai

(C.annuum,L.) lahan pasir dan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh perbedaan lahan terhadap keberadaan jenis serangga
polinator?
4. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan terhadap keberadaan serangga
pollinator ?
C. Tujuan
1. Mengetahui keanekagaraman serangga pollinator pada kebun cabai

(C.annuum, L.) lahan pasir dan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta.

2. Mengetahui kemelimpahan serangga pollinator pada tanaman cabai

(C.annuum, L.) lahan pasir dan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta.



3. Mempelajari perbedaan kemelimpahan jenis serangga antara cabai (C.
annuum, L.) lahan pasir dan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta.
4. Mempelajari pengaruh parameter lingkungan terhadap keberadaan serangga
polinator.
D. ManfaatPenelitian
Manfaat dari penelitian diharapkan akan memberikan informasi tentang
keanekaragaman dan kemelimpahan serangga pollinator yang hidup ditanaman
cabai lahan pasir dan lahan sawah di Sanden Bantul Yogyakarta. Melalui
penelitian ini, data yang diperoleh dapat digunakan sebagai data pendukung dasar
pengelolahan perkebunan lahan pasir untuk meningkatkan produksi tanaman

cabai lahan pasir di Desa Sanden Bantul Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Jenis serangga polinator yang ditemukan pada tanaman cabai merah
terdapat 15 Spesies masing-masing 7 Spesies dari Ordo Lepidoptera, 5
Spesies dari Ordo Hymenoptera dan 2 Spesies dari Ordo Diptera. Nilai
Indeks keanekaragaman pada kedua lokasi penelitian adalah (Lahan pasir :
2.19; sawah : 1.8) yang menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman pada
kedua lahan tersebut sedang.

2. Spesies yang paling melimpah di kedua lahan tersebut dari famili
Hesperidae adalah Borbo cinara (L. pasir : 77 cacah individu/2.800 m?; L.
asawah : 28 cacah individu/2.800 m?).

3. Pengaruh perbedaan lahan tidak terlalu mempengaruhi keragaman jenis
serangga, ini bisa dilihat dari hasil Indeks kesamaan jenis pada lahan pasir
dan sawah memperoleh nilai sebanyak 0,88 yang artinya pada kedua lahan
tersebut mempunyai kesamaan yang tinggi.

4. Berdasarkan analisis CCA (canonical correlation analysis) pada lahan
pasir yakni Borbo cinara berkorelasi positif dengan kelembapan, kelompok
kedua spesies Tabacus maculicornis, Catopsilia pyranthe, Cepora nerissa,
Catopsilia Pomona, Hipolimnas misippus, Hipolimnas bolina, Xylocopa

confuse, Chalybion californicum, Polistes tenebricosus dan Ischiodon
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scutellar dipengaruhi suhu, intensitas cahaya, kecepatan angin dan
kelembapa, sedangkan Xylocopa violacea yang keberadaannya tidak
dipengaruhi oleh parameter yang terukur. Hasil CCA (Canonical
Correspondence Analysis) pada lahan sawah dibagi menjadi tiga
kelompok, pertama yaitu Borbo cinara yang berkolerasi dengan
kelembaban udara. Kelompok kedua terdiri dari Catopsilia pyranthe,
Cepora nerissa, Catopsilia Pomona, Hipolimnas misippus, Hipolimnas
bolina, Acraea isoria, Chalybion californicum, Polistes tenebricosus dan
Ischiodon scutellar dimana titik spesiesnya terletak mendekati garis pusat,
yang artinya keberadaan spesies tersebut dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yang terukur. Kelompok ketiga terdiri dari dua spesies Junonia
athlestis dan Tabacus maculicornis, kedua spesies tersebut tidak
dipengaruhi oleh parameter yang diukur artinya mereka toleran terhadap
faktor lingkungan pada lahan sawah.
B. SARAN
1. Diharapkan adanya penelitian serupa dengan perbedaan fase tanaman cabai
(berbunga dan berbuah) untuk mengetahui lebih menditail tentang serangga
pollinator yang berkunjung pada tanaman cabai merah.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan mengamati aktivitas serangga
pollinator dan seberapa efektif pengaruhnya dalam pembentukan buah cabai

merah.
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